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Abstract— This study aims to determine (1) Effect of Perceived 

Ease of Use SOPP on Job Satisfaction and (2) Effect of Perceived 

Usefulness SOPP on Job Satisfaction. This research is a 

quantitative study using a model approach to the Technology 

Acepptance   Model   (TAM)   conducted   in   PT.   Pos   Indonesia 

(Persero) Fatmawati. The samples used were all employees of post 

offices that use or operate the System Online Payment Point 

(SOPP),  which number  60  people  were  determined  using  Non- 

probability Sampling with saturated sampling. Data collection 

techniques   using   questionnaires/   questionnaire.   Data   were 

analyzed using Classical Assumption Test and Testing Hypotheses 

which consists of Multiple Linear Regression Testing. The result 

showed that (1) Ease of use SOPP perception variables have a 

significant impact on job satisfaction shown by the regression 

coefficient which shows the number of variables (7.691) and has a 

significance of 0.000 (less than 0.05), (2) variable SOPP not 

perceived usefulness has a significant influence on job satisfaction 

shown by the regression coefficient variable that shows the number 

(1.255) and has a 0.215 significance (greater than 0.05). Obtained 

independent variables (perceived ease of use and perceived 

usefulness) jointly affect the dependent variable (job satisfaction) 

of 0.591 or 59.1%. With the contribution of each variable that is 

equal to 50.9% X1 and X2 is 26%. The coefficient of determination 

(R Square) of 0.591, or 59.1% which means that job satisfaction 

can be explained by the perception of ease of use and perceived 

usefulness amounted to 59.1%. 
 

Intisari— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan SOPP terhadap 

Kepuasan Kerja, dan (2) Pengaruh Persepsi Kegunaan SOPP 

terhadap Kepuasan Kerja. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan model pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dilakukan di PT. Pos Indonesia 

(Persero) Fatmawati. Sampel   yang digunakan adalah seluruh 

pegawai kantor pos yang  menggunakan atau mengoperasikan 

System Online Payment Point (SOPP) yang berjumlah 60 orang 

yang ditentukan dengan menggunakan metode Non-probability 

Sampling dengan Sampling Jenuh. Teknik pengambilan data 

menggunakan kuesioner/angket. Teknik analisis data 

menggunakan Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis yang terdiri 

dari Uji Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa (1) Variabel persepsi Kemudahan penggunaan SOPP 

memiliki  pengaruh yang siginifikan terhadap Kepuasan kerja 

ditunjukan dengan koefisien regresi variabel yang menunjukan 

angka (7,691) dan mempunyai signifikansi 0,000 (kurang dari 
0,05), (2) Variabel persepsi Kegunaan SOPP tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan kerja ditunjukan 
dengan  koefisien  regresi  variabel  yang  menunjukan  angka 
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(1,255) dan mempunyai signifikansi 0,215 (lebih dari 0,05). 

Didapat variabel independen (persepsi kemudahan penggunaan 

dan persepsi kegunaan) secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen (kepuasan kerja) sebesar 0,591 atau 59,1%. 

Dengan  sumbangan  dari   masing-masing   variabel   yaitu  X1 

adalah sebesar 50,9% dan X2 adalah sebesar   26%. Nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,591 atau 59,1% yang 

berarti bahwa Kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel 

persepsi   Kemudahan   penggunaan   dan   persepsi   Kegunaan 

adalah sebesar 59,1%. 
 
Kata   Kunci-   Technology   Acceptance   Model   (TAM),   SOPP, 
Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness 

 
I.   PENDAHULUAN 

 

Organisasi akan berhasil apabila karyawan tidak hanya 

melakukan tugas pokoknya saja, namun juga mau melakukan 

tugas ekstra seperti mau bekerja sama, memberikan saran, 

berpatisipasi secara aktif, memberikan pelayanan ekstra 

kepada  customer, serta  mau  menggunakan waktu kerjanya 
dengan efektif. Sebelum karyawan melakukan perilaku ini, 

akan ada penyebab mengapa mereka rela melakukan hal 

tersebut yang sebagian besar disebabkan oleh besarnya 

kepuasan   kerja   karyawan   terhadap   perusahaan.   Dalam 

konteks   ini   menurut   Locke   dalam   Sopiah   (2008:170) 

kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan emosional yang 

bersifat menyenangkan sebagai hasil dari penilaian terhadap 

suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. 

Setiap perusahaan/organisasi baik pemerintahan maupun 

swasta    sudah    mulai    menggunakan    komputer    untuk 

menjalankan  kegiatan-kegiatan  komputerisasi  yang  sangat 
dibutuhkan  untuk  menghasilkan  informasi  yang  cepat  dan 

relevan. Bagi perusahaan besar yang memiliki banyak cabang 

di  seluruh  Indonesia  seperti  PT.  Pos  Indonesia  (Persero) 

sangat menguntungkan jika menggunakan sistem online pada 

setiap transaksinya. Karena setiap data transaksi pembayaran 

akan tersimpan pada database yang berada di setiap kantor 

pos baik pusat maupun cabang dan tersimpan pula di database 

mitra untuk memudahkan hubungan kerja sama antara kantor 

pos  pusat  dan  mitra  dalam  memperoleh  informasi  data 

pembayaran termasuk dari semua kantor cabang kapan saja. 

Maka  dari  itu  PT.  Pos  Indonesia  (Persero)  mengeluarkan 

inovasi    produk    berbasis    teknologi    informasi    untuk 
memperlancar  pembayaran  tagihan  apapun  dengan  tuntas 

dalam satu tempat yaitu System Online Payment Point (SOPP) 

yang berupa suatu jaringan bersifat online antara PT. Pos 

Indonesia dengan mitra kerja PT. Pos Indonesia. 

Pospay merupakan layanan pembayaran yang berupa 

aplikasi perangkat lunak untuk membantu semua proses 

transaksi pembayaran yang ada di PT. Pos Indonesia (Persero)
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dimana layanan pospay tersebut telah terintegrasi langsung 
dengan database server dari kantor pos pusat yang berlokasi 

di Bandung dengan seluruh cabang kantor pos di Indonesia. 

Penggunaan database server yang terpusat memberikan 

informasi yang cepat, akurat dan relevan, sehingga informasi 

yang disajikan selalu informasi terbaru. Server pusat 

mempunyai otoritas penuh sehingga dapat mengakses semua 

data antar database kepada mitra, sedangkan petugas dibagian 

loket  hanya  dapat  menginput data  transaksi  dari  customer 

yang   ingin   membayar   tagihan/pembayaran   apapun   dan 

petugas loket juga hanya dapat mengakses menu operator 
dengan login user yang dimiliki masing-masing petugas loket 

terlebih dahulu. 

Menurut Jogiyanto (2008:111), TAM berargumentasi 

bahwa penerimaan individual terhadap sistem teknologi 

informasi ditentukan oleh dua konstruk yang utama yaitu 

kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan kemudahan 

penggunaan persepsian (perceived ease of use). TAM 

menempatkan  persepsi  kemudahan  penggunaan 

mempengaruhi persepsi kegunaan, Jogiyanto (2008:112). 

Peneliti mengambil dua dari variabel yang ada pada TAM 

yaitu kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan 

kemudahan penggunaan (ease of use) untuk melakukan 
penelitian. 

II.  KAJIAN LITERATUR 

A. Sistem Informasi 

Menurut Jogiyanto H.M (2009:2), sistem adalah jaringan 
kerja dari prosedur-prosedur yang berhubungan, berkumpul 

bersama-sama melakukan semua kegiatan untuk 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Informasi dapat 

diartikan sebagai data  yang telah diolah dan berguna bagi 

penggunanya. Menurut  Jogiyanto  (2009:8)  dalam  bukunya 

yang  berjudul  analisis  dan  desain  mengemukakan definisi 

informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 

berguna dan  lebih berarti bagi  yang  menerimanya. Sistem 

informasi dapat diartikan sebagai sistem yang menghasilkan 

output berupa informasi yang berguna bagi tingkatan 
manajemen. Menurut Jogiyanto (2009:11) sistem informasi 

adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, 

mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi 

suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan. 

 
B.  Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan hal yang penting yang dimiliki 

oleh setiap karyawan dalam organisasi. Karena dengan 

dimilikinya kepuasan kerja pada diri seorang karyawan dalam 

bekerja akan lebih memacu partisipasinya dalam setiap 

kegiatan mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

Pengertian  yang  menyatakan kepuasan kerja  Menurut Edy 
Sutrisno (2010:74) suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan 

yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar 
karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal 

yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. 
 

C.  TAM (Technology Acceptance Model) 
 

Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance 

Model atau TAM) merupakan suatu model penerimaan sistem 

teknologi  informasi  yang  akan  digunakan  oleh  pemakai. 

Model penerimaan teknologi   atau  Technology Acceptance 

Model (TAM) dikembangkan oleh Davis et al. (1989) dalam 

Jogiyanto (2008:111) berdasarkan model TRA. Model TRA 

(Theory of Reasoned Action) dapat diterapkan karena 
keputusan  yang  dilakukan  oleh  individu  untuk  menerima 

suatu teknologi sistem informasi merupakan tindakan sadar 

yang dapat dijelaskan dan diprediksi oleh niat perilakunya. 

Menurut Jogiyanto (2008:111). TAM menambahkan dua 

konstruk utama kedalam model TRA. Dua konstruk utama ini 

adalah kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan 

kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use). 

Konstruk yang digunakan Technology Acceptance Model 

(TAM) Jogiyanto (2008:114) : 

1.  Kegunaan Persepsi 

Kegunaan persepsian (perceived usefulness) didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya.  Dari  Definisinya,  diketahui  bahwa 

kegunaan persepsian (Perceived Usefulness) merupakan 

suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan 

keputusan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa konstruk kegunaan persepsian (Perceived 

Usefulness) mempengaruhi secara positif dan signifikan 

terhadap penggunaan sistem informasi. 

2.  Kemudahan Penggunaan Persepsi 

Kemudahan penggunaan persepsian (perceived easy of use) 
didefinisikan  sebagai  sejauh  mana  seseorang  percaya 

bahwa  menggunakan  suatu  teknologi  akan  bebas  dari 

usaha.   Dari   definisinya,   diketahui   bahwa   konstruk 

kemudahan persepsian (perceived ease of use) ini juga 

merupakan  suatu  kepercayaan  (belief)  tentang  proses 

pengambilan keputusan. Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan  bahwa  konstruk  kemudahan  penggunaan 

persepsian   (perceived   ease   of   use)   mempengaruhi 

kegunaan    persepsian    (perceived    usefulness),    sikap 

(attitude),  niat  (behavioral  intention),  dan  penggunaan 

sesungguhnya (behavior). 

3.  Sikap Terhadap Perilaku 
Sikap terhadap perilaku (attitute towards behavior) 

didefinisikan oleh Davis et  al.  (1989) dalam Jogiyanto 

(2008:116) sebagai perasaan-perasaan positip atau negatip 

dari seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan 

ditentukan. 

4.  Niat Perilaku
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Niat  perilaku  (behavioral  intention)  adalah  suatu 

keinginan   (niat)   seseorang   untuk   melakukan   suatu 
perilaku yang tertentu. 

5.  Perilaku 

Perilaku (behavior) dalam konteks sistem teknologi 

informasi adalah penggunaan sesungguhnya (actual use) 

dari  teknologi. Karena  penggunaan sesungguhnya tidak 

dapat di observasi oleh peneliti yang menggunakan daftar 

pertanyaan, maka penggunaan sesungguhnya ini banyak 

diganti dengan nama pemakaian persepsian (perceived 

usage).  Davis  (1989)  menggunakan  pengukuran 

pemakaian sesungguhnya (actual usage), dan Igbaria et al. 

(1995) menggunakan pengukuran pemakaian persepsian 

(perceived usage) dalam Sugiyono (2008:117). 

 
D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:58) Variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Hatch dan 

Farhady (1981) dalam Sugiyono (2010:58) Secara teoritis 

variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 

obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan 

yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. 
Kerlinger (1973) dalam Sugiyono (2010:58) menyatakan 

bahwa variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat yang 
akan dipelajari. Dibagian lain Kerlinger menyatakan bahwa 
variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari 
suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian 
variabel  itu  merupakan  suatu  yang  bervariasi.  Sedangkan 
menurut Kidder, (1981) dalam Sugiyono (2010:59) 

menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) 

dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. 

Variabel  yang  digunakan  didalam  penelitian  ini   adalah 
sebagai berikut : 
a. Variabel   Independen   merupakan   variabel   yang 

mempengaruhi  atau  yang  menjadi  sebab  perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam bahasa 
Indonesia  variabel  independen  sering  disebut  variabel 
bebas. 

b.  Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam bahasa Indonesia variabel dependen sering disebut 

juga variabel terikat (Sugiyono, 2010:59). 

 
E.  Metode Penelitian Kuantitatif 

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah 
mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini 
sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah 
ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional dan 
sistematis. Menurut  Sugiyono  (2010:13)  metode  penelitian 
kuantitatif  dapat  diartikan  sebagai  metode  penelitian  yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statisitik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 
F.  Hipotesis 

Menurut  Sugiyono  (2010:93)  hipotesis  merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh 

karena  itu  rumusan  masalah  penelitian  biasanya  disusun 

dalam   bentuk   kalimat   pertanyaan.   Dikatakan   sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta- 

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik. 
 

G. Populasi 

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  dari 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian  ditarik  kesimpulannya.  Dari  pengertian  diatas, 

dapat  disimpulkan  bahwa  populasi  bukan  sekedar  jumlah 

yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh 

subjek dan objek tersebut, Sugiyono (2010:115). 
 

H. Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar- 

benar representatif (mewakili). 
 

I.   Skala Pengukuran 

Menurut  Sugiyono  (2009:92)  Skala  pengukuran 
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 

ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan   presepsi   seseorang   atau   kelompok   orang   tentang 

fenomena  atau  gejala  sosial  yang  terjadi.  Hal  ini  sudah 

spesifik  dijelaskan  oleh  peneliti.  Yang  selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian. Kemudian dijabarkan melalui 

dimensi-dimensi menjadi sub-variabel, kemudian menjadi 

indikator yang dapat dijadikan tolak ukur untuk menyusun 
item-item pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan 

dengan variabel penelitian.   Penentuan Bobot berdasarkan 

skala likert dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

TABEL 1. BOBOT SKALA LIKERT
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Sumber (Sugiyono, 2010) 

 
J.   Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2013:137) Kuesioner (angket) 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabkan. Kuesioner merupakan 

teknik  pengumpulan  data  yang  efisien  bila  peneliti  tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. 
 

K. SPSS 

SPSS (Statistical Package    for the Social Siences) 
merupakan program untuk olah data statistik yang   paling 

populer dan paling banyak pemakainnya di seluruh dunia dan 

banyak di gunakan oleh    para peneliti untuk berbagai 

keperluan seperti riset pasar, untuk menyelesaikan tugas 

penelitian seperti skripsi, tesis, disertai, dan sebaigainya. 

Namun, seiring perkembangan dari  waktu ke  waktu SPSS 
penggunaannya semakin luas untuk berbagai bidang ilmu 

seperti bisnis, pertanian, industri, ekonomi, pisikilogi, dan lain 

lain sehingga sampai sekarang kepanjangan SPSS adalah 

Statistical Product and Service Solution, Duwi Priyanto 

(2009:1). 
 

L.  Validitas & Reliabilitas Instrumen 

Uji  validitas adalah sebuah  alat  yang  digunakan untuk 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur Sugiyono (2010:172). Jadi, suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner 

tersebut. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan  menghasilkan data  yang  sama  Sugiyono  (2010:172). 

Reliabilitas ditentukan dengan                                     berulang 

kali mengukur konstruk atau  ketertarikan  variabel.  Semakin 

tinggi tingkat hubungan antara skor yang diperoleh melalui 

pengukuran berulang, skala semakin dapat diandalkan. 
 

M. Analisa Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2010:277) analisis regresi ganda 

digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih 

variabel  independen sebagai  faktor  prediktor  dimanipulasi. 
Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah 

independennya minimal 2 variabel. Sedangkan menurut Duwi 

 

 
 
 
Priyanto (2009:137) analisis regresi berguna untuk 

menganalisa hubungan linear antara 2  variabel independen 

atau lebih dengan 1 variabel dependen. 
 

III.   METODE PENELITIAN 

1.    Tahap Penelitian 

 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian (2016) 

Gambar 1. Bagan Tahapan Penelitian 

 
2.  Instrument Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan 

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur 

dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 

Sugiyono (2010:146) mendeskripsikan instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun  sosial  yang  diamati.      Sujarweni  (2014:76) 

menyatakan variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, 
ceklis (check-list), atau daftar centang, pedoman wawancara, 

pedoman pengamatan. Secara spesifik semua fenomena ini 

disebut variabel penelitian. Jumlah intrumen penelitian 

tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah 

ditetapkan untuk diteliti. Berikut ini adalah variabel penelitian 

dengan menggunakan model penerimaan teknologi TAM 

(Technology Acceptance Model). 

1.  Kemudahan (Ease Of Use) 

Variabel   ini   dibuat   untuk   mengukur   sejauh   mana 

pengguna percaya bahwa SOPP mudah untuk digunakan. 

2.  Kegunaan (Usefulness)
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Variabel   ini   dibuat   untuk   mengukur   sejauh   mana 
pengguna percaya bahwa menggunakan SOPP akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

3.  Kepuasan (Satisfaction) 

Variabel ini dibuat untuk mengukur kepuasaan pengguna 
dalam pekerjaannya menginput transaksi dengan 

menggunakan SOPP. 

 
TABEL 2. ITEM-ITEM KONSTRUK 

 

 
 

Berikut pernyataan yang digunakan : 
 

TABEL 3. PERNYATAAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN 
 

 
 

TABEL 4. PERNYATAAN KEGUNAAN 

TABEL 5. PERNYATAAN KEPUASAN 

 
 
 

A.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini akan menjelaskan tentang hubungan antara 

variabel   persepsi   kemudahan   penggunaan   dan   variabel 

persepsi kegunaan System Online Payment Point (SOPP) 
terhadap kepuasan kerja pegawai PT. Pos Indonesia (Persero) 

Fatmawati. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai loket 

kantor pos yang menggunakan dan mengoperasikan System 

Online Payment Point (SOPP) sebesar 60 orang. Sampel yang 

diambil pada penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi 

tersebut yaitu 60 orang. 

 
TABEL 6. DATA RESPONDEN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Olah Data(2016) 

 
Responden merupakan pegawai loket  kantor pos  yang 

telah menggunakan dan mengoperasikan System Online 

Payment  Point  (SOPP)  sebanyak  60  orang.  Responden 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang dan 

perempuan  sebanyak  27   orang.  Untuk  pegawai  dengan 

rentang  usia  antara  17-23  tahun  sebanyak 5  orang,  24-30 

tahun sebanyak 33 orang, 31-37 tahun sebanyak 13 orang, 38- 

44 tahun sebanyak 8 orang dan 45-51 tahun sebanyak 1 orang.



JURNAL SISTEM INFORMASI 

[VOL.V NO.2 - AGUSTUS 2016]   STMIK ANTAR BANGSA 

JURNAL SISTEM INFORMASI 

STMIK ANTAR BANGSA   [VOL.V NO.2 - AGUSTUS 2016] 

-8711 ISSN 2089-8711 | Analisis Pengaruh Kemudahan ... 134 

 
 
 

 
 
 

 

 
 
 

 
1.    Uji Validitas 

Uji validitas data digunakan untuk mengukur valid atau 

tidaknya suatu kuesioner penelitian. Salah satu cara untuk 

menguji validitas yang dikembangkan adalah dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Uji validitas 

dengan menggunakan r tabel dengan rumus (Pearson Product 

Moment) dengan tingkat signifikansi 0,05 dengan rumus df = 

N –  2,  maka rtabel yang akan digunakan adalah df =  58 
sebesar 0,254. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dengan demikian, jika rhitung > rtabel, maka pernyataan 

tersebut dapat dinyatakan valid. Hasil pengujian validitas 
untuk setiap variabel ditampilkan pada tabel berikut. 

a.  Uji Validitas Kemudahan Persepsi 

Terdapat lima butir pernyataan yang ditujukan oleh rhitung. 

Pada tabel 7 seluruh skor rhitung  menunjukan lebih besar 

dari rtabel sebesar 0,254. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

pernyataan yang diukur pada variabel kemudahan 
persepsian adalah valid. 

 

TABEL 7. UJI VALIDITAS KEMUDAHAN PERSEPSI 
Sumber : Olah Data (2016) 

 
b.  Uji Validitas Kegunaan Persepsi 

Terdapat enam butir pernyataan yang ditujukan oleh rhitung. 
Pada tabel 8 seluruh skor rhitung  menunjukan lebih besar 
dari rtabel sebesar 0,254. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
pernyataan  yang  diukur  pada  variabel  kegunaan 
persepsian adalah valid. 

 
TABEL 8. UJI VALIDITAS KEGUNAAN PERSEPSI 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Olah Data (2016) 

 
c.  Uji Validitas Kepuasan Kerja 

Terdapat lima butir pernyataan yang ditujukan oleh rhitung. 
Pada tabel 9 seluruh skor rhitung  menunjukan lebih besar 
dari rtabel sebesar 0,254. Hal ini menunjukan bahwa setiap 
pernyataan yang diukur pada variabel kepuasan kerja 
adalah valid. 

 

 
 

TABEL 9. UJI VALIDITAS KEPUASAN KERJA 

Sumber : Olah Data (2016) 

 
2.    Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji tingkat ketepatan 

suatu instrumen akurat atau tidak. Setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

cronbach’s alpha. Pengujian instrumen dinyatakan reliabel, 

apabila harga koefisien reliabilitas > 0,60. 
 

TABEL 10. UJI RELIABILITAS 

 

 

Sumber : Olah Data (2016) 

 
Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa variabel X1, X2 dan 

Y memiliki cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 yang 
artinya data reliabel. 

 
3.    Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Statistik 

uji yang digunakan adalah One-Sample Kolmogoov Smirnov 

Test didasarkan pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dengan 

ketentuan jika Asymp. Sig. (2-tailed) > Alpha yang ditetapkan 

sebelumnya sebesar (0,05) maka data berdistribusi normal dan 

sebaliknya jika <  Alpha  yang ditentukan, maka data tidak 

berdistribusi normal.
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memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Hal ini 
memenuhi asumsi bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

 
 

TABEL 11. UJI NORMALITAS 
 

 
 

Sumber : Olah Data (2016) 

 
Berdasarkan tabel 11 Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,430. 

Hal  ini  menunjukan bahwa  Asymp.  Sig.  (2-tailed)  sebesar 

0,430 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 

 
4.    Uji Multikolinearitas 

Suatu model regresi dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas, jika VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai 
angka tolerance lebih besar dari 0,10. 

 
TABEL 12. UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Olah Data (2016) 

 
Berdasarkan Tabel 12 menunjukan variabel kemudahan 

persepsian (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,832 dan 

nilai VIF 1,202. Variabel kegunaan persepsian (X2) memiliki 

nilai tolerance 0,832 dan nilai VIF 1,202. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel tersebut, 

maka   seluruh   variabel   independen   pada   model   regresi 

5.    Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas digunakan grafik scatterplot antara nilai 
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menguji 

heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot, yaitu: 

a. Jika grafik scatterplot menunjukan pola titik seperti titik 

yang bergelombang atau melebar kemudian menyempit, 

maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Jika grafik scatterplot tidak membentuk pola yang jelas 

dan penyebaran data terjadi diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y maka dapat dikatakan model regresi 

tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 
 

Sumber : Olah Data (2016) 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 dan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 
6.    Uji Regresi Linier Berganda 

Bentuk   model prediksi yang telah diperoleh dengan 

metode regresi linier berganda menghasilkan nilai pada tabel 
13.
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TABEL 13. UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Sumber : Olah Data (2016) 

Berdasarkan  tabel  IV.9  diatas,  maka  diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 4,514 + 0,663X1 + 0,125X2 …………. (1) Dengan      

X1=kemudahan      persepsian,      X2=kegunaan 
persepsian  dari  persamaan  regresi  tersebut  memiliki  arti 
sebagai berikut: 
a. Nilai  konstanta  (α)  sebesar  4,514,  artinya  jika  semua 

variabel independen kemudahan persepsian (X1) dan 

kegunaan persepsian (X2)  sama dengan nol  (0),  maka 
kepuasan kerja bernilai 4,514. 

b. Nilai  koefisien  regresi  variabel  kemudahan  persepsian 
(X1) bernilai 0,663 artinya setiap peningkatan kemudahan 

penggunaan  SOPP  sebesar  satu  satuan  akan 
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,663 dengan 
asumsi variabel lain bernilai tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel kegunaan persepsian (X2) 

bernilai 0,125 yang artinya setiap peningkatan kegunaan 

SOPP sebesar satu satuan akan meningkatkan kepuasan 
kerja  sebesar  0,125  dengan  asumsi variabel  yang  lain 
bernilai tetap. 

 
7.    Uji F 

Dalam hal  ini  peran  uji  F  untuk  menguji signifikansi 
pengaruh variabel kemudahan persepsian dan kegunaan 
persepsian (independen) secara bersama-sama terhadap 
kepuasan kerja. Kriteria pengujian uji F sebagai berikut: 
a. Jika, Fhitung  > Ftabel  maka regresi memiliki keberartian 

(signifikan) sedangkan bila Fhitung  < Ftabel  maka regresi 

tidak memiliki signifikansi. 

b. Berdasarkan nilai probabilitas signifikansi, apabila nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05 maka dinyatakan tidak 

memiliki keberartian atau  tidak  signifikan, sedangkan 

jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka regresi 

memiliki signifikansi. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis: 

H0:        Tidak terdapat pengaruh signifikan antara persepsi 
kemudahan penggunaan dan kegunaan SOPP 
terhadap kepuasan kerja. 

H1:      Terdapat  pengaruh  signifikan  antara  persepsi 

kemudahan penggunaan dan kegunaan SOPP 
terhadap kepuasan kerja. 

 
TABEL 14. UJI F 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Olah Data (2016) 

Berdasarkan  tabel  14  diperoleh  nilai  Fhitung    sebesar 
41,265 dan nilai Ftabel sebesar 3,159 yang berarti Fhitung > Ftabel 

atau 41,265 > 3,159. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh secara signifikan antara persepsi kemudahan dan 

kegunaan SOPP terhadap kepuasan kerja. 
Selain itu,  dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka, dapat dikatakan koefisien regresi 
signifikan dan model yang diuji sudah fit. 
 

 

 
8.    Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 
kemudahan,  kegunaan  berpengaruh  secara  signifikan  atau 
tidak terhadap variabel kepuasan kerja. 
 

TABEL 15. UJI T 

Sumber : Olah Data (2016) 

 

a. Berdasarkan perhitungan SPSS, untuk nilai thitung  X1 

adalah  7,691  dan  nilai  ttabel   sebesar  1,672  dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil ini menunjukan 

perbandingan antara thitung  dengan ttabel  yaitu 7,691 > 
1,672 dan perbandingan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

kemudahan persepsian memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 

b. Berdasarkan perhitungan SPSS, untuk nilai thitung  X2 
adalah  1,255  dan  nilai  ttabel   sebesar  1,672  dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil ini menunjukan 
perbandingan antara thitung  dengan ttabel  yaitu 1,255 < 
1,672 dan perbandingan tingkat signifikansi 0,215 > 
0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

kegunaan persepsian tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja.
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9.    Koefisien Determinasi Simultan (R2) 

Koefisien determinasi simultan bertujuan untuk melihat 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara keseluruhan. Nilai koefisien determinasi 

simultan dapat dilihat pada tabel 16. 
 
 

 

 
 
 

TABEL 16. KOEFISIEN DETERMINASI SIMULTAN (R2) 
Sumber : Olah Data (2016) 

 
Pada tabel 16 diperoleh R Square sebesar 0,591 hal ini 

berarti variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 59,1% dan sisanya 

40,9%  dipengaruhi  oleh  variabel  lain  yang  tidak  dibahas 

dalam penelitian ini. 
 

10.  Koefisien Determinasi Parsial (r2) 
Uji determinasi parsial digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar sumbangan dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Secara parsial 
kemudahan penggunaan pesepsian dan kegunaan persepsian 
terhadap kepuasan kerja. Nilai koefisien determinasi parsial 
dapat dilihat pada tabel 17. 

 

TABEL 17. KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL (r2) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Olah Data (2016) 

Pada tabel 17 diatas, diketahui besarnya r2  kemudahan 
penggunaan persepsian adalah 50,9% yang diperoleh dari 
koefisien korelasi parsial untuk variabel kemudahan 

penggunaan persepsian dikuadratkan yaitu (0,714)2. Besarnya 
pengaruh kegunaan persepsian adalah 26% yang diperoleh 
dari koefisien korelasi parsial untuk variabel kegunaan 

persepsian dikuadratkan yaitu (0,164)2. Dari penjelasan 
tersebut menunjukan bahwa kemudahan penggunaan 
persepsian memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 
kepuasan kerja dibandingkan dengan kegunaan persepsian. 

 
11.  Pembahasan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian tentang kemudahan 
penggunaan persepsian dan kegunaan persepsian dalam 
menggunakan SOPP PT. Pos Indonesia (Persero), diperoleh 
keterangan   secara   simultan   kedua   variabel   independen 
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Pengujian hipotesis F menunjukan angka 41,265 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Dari angka tersebut dapat diketahui bahwa 
kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Sedangkan untuk pengujian koefisien 

determinasi   simultan   menunjukan   hasil   59,1%.   Dengan 

melihat besarnya pengaruh kedua variabel tersebut, maka 

sudah sepatutnya kedua variabel tersebut menjadi perhatian 

khusus bagi pihak perusahaan dalam rangka meningkatkan 

kepuasan kerja dalam menggunakan System Online Payment 

Point (SOPP) pada PT. Pos Indonesia (Persero). 

Sementara untuk hasil uji t kemudahan penggunaan 
persepsian, berdasarkan hasil output spss yang menunjukan 

bahwa thitung 7,691 lebih besar dari ttabel 1,672 dan signifikansi 

jauh dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000 menyatakan bahwa 

variabel kemudahan penggunaan persepsian berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Besarnya pengaruh 

variabel  kemudahan  penggunaan  persepsian  terhadap 
kepuasan kerja adalah 50,9% yang didapat dari hasil 

perhitungan determinasi parsial. Sedangkan untuk kegunaan 

persepsian nilai thitung  yang didapat adalah sebesar 1,255 dan 

nilai signifikansi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,215 menyatakan 

bahwa variabel kegunaan persepsian tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Besarnya ketidak 

pengaruhan variabel kegunaan persepsian terhadap kepuasan 

kerja adalah sebesar 26%. 
 

V.    KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji dan 

diuraikan secara statistik dengan menggunakan program SPSS, 

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil   output   spss   pada   uji   t   variabel   kemudahan 

penggunaan persepsian menunjukan bahwa variabel 

kemudahan memiliki nilai t hitung sebesar 7,691 yang 

lebih besar dari 1,672 dengan tingkat perbandingan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan
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bahwa variabel kemudahan penggunaan System Online 
Payment Point (SOPP) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja pegawai PT. Pos Indonesia 

(Persero). 

2. Hasil output spss pada uji t variabel kegunaan persepsian 

menunjukan bahwa variabel kegunaan memiliki nilai t 

hitung sebesar 1,255 yang lebih kecil dari 1,672 dengan 

tingkat perbandingan signifikansi sebesar 0,215 > 0,05. 

Hal ini menunjukan bahwa variabel kegunaan System 

Online Payment Point (SOPP) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
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